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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Komitmen Organisasi, Iklim Organisasi, dan
Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja karyawan di Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survei, di mana data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden. Analisis data dilakukan menggunakan regresi berganda
untuk menguji hubungan antara variabel independen dan dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Di antara
ketiga variabel tersebut, Iklim Organisasi memberikan pengaruh paling dominan dengan koefisien regresi
tertinggi (0.471), diikuti oleh Komitmen Organisasi (0.269) dan Disiplin Kerja (0.202). Nilai R Square sebesar
0.761 menunjukkan bahwa sekitar 76,1% variasi dalam prestasi kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
tersebut. Temuan ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta
meningkatkan komitmen dan disiplin karyawan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.

Kata kunci : Komitmen Organisasi, Iklim Organisasi, Disiplin Kerja, Prestasi Kerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, perusahaan dituntut untuk beradaptasi
dengan berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. Salah satu aspek penting
dalam mencapai keberhasilan organisasi adalah melalui pengelolaan sumber daya manusia
(SDM) yang efektif. Karyawan merupakan aset terpenting bagi setiap organisasi, dan
kualitas kinerja mereka sangat mempengaruhi produktivitas serta keberlangsungan
perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk menerapkan strategi yang

dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan.

Pengelolaan SDM yang baik mencakup berbagai elemen seperti rekrutmen,
pelatihan, pengembangan karir, serta penilaian kinerja. Proses rekrutmen harus dilakukan
secara selektif untuk memastikan bahwa individu yang bergabung memiliki kompetensi
dan nilai-nilai yang sejalan dengan visi perusahaan. Selain itu, pelatthan dan
pengembangan karir menjadi krusial dalam meningkatkan keterampilan karyawan agar
mereka dapat berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan organisasi.

Penilaian kinerja juga merupakan bagian integral dari manajemen SDM. Dengan

melakukan evaluasi secara berkala, perusahaan dapat mengidentifikasi kekuatan dan
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kelemahan masing-masing karyawan serta memberikan umpan balik konstruktif untuk
perbaikan di masa mendatang. Hal ini tidak hanya membantu dalam peningkatan individu

tetapi juga mendorong terciptanya budaya kerja yang positif.

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan perkembangan
teknologi juga mempengaruhi dinamika pasar tenaga kerja saat ini. Perusahaan perlu peka
terhadap perubahan tersebut agar tetap kompetitif di industri masing-masing. Implementasi
teknologi informasi dalam proses manajemen SDM dapat mempercepat alur komunikasi
dan meningkatkan efisiensi operasional.

Dengan demikian, fokus pada pengelolaan sumber daya manusia bukan hanya
sekadar memenuhi kebutuhan operasional tetapi juga sebagai investasi jangka panjang bagi
pertumbuhan organisasi. Dalam menghadapi tantangan globalisasi ini, perusahaan harus
mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi serta kolaborasi antar tim

guna mencapai keunggulan kompetitif di pasar.

LANDASAN TEORI
Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan elemen penting yang mempengaruhi perilaku dan
kinerja pegawai dalam suatu organisasi. Definisi komitmen organisasi mencakup keadaan
di mana seorang pegawai merasa terikat pada tujuan dan nilai-nilai organisasi, serta
memiliki keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi tersebut. Samsuddin
(2018:61) menjelaskan bahwa komitmen organisasi adalah janji atau kontrak untuk
melakukan sesuatu, baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain, yang tercermin
dalam tindakan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen bukan hanya sekadar
pernyataan verbal, tetapi juga harus diwujudkan melalui tindakan nyata yang konsisten

dengan nilai-nilai dan tujuan organisasi.

Iklim Organisasi

Iklim organisasi merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber
daya manusia (MSDM) yang berfokus pada pemeliharaan karyawan untuk mencapai
tujuan organisasi. Lingkungan kerja yang positif dan mendukung sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, karena iklim organisasi dapat menciptakan suasana yang
kondusif bagi produktivitas dan kolaborasi. Menurut Luthans (2020), iklim organisasi
mencakup persepsi individu tentang kebijakan, praktik, dan prosedur di tempat kerja yang

82

Copyright at authors some right reserved this work is licensedUnder a
S aer—rer—wnn Creative Commons Attribuation-ShareAlike 4.0 International License.

=A



https://e-journal.citakonsultindo.or.id/index.php/index

memengaruhi perilaku mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Goleman (2021) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi dan
kepuasan kerja karyawan, sehingga berdampak positif pada hasil kinerja mereka. Selain
itu, penelitian oleh Kahn et al. (2022) menunjukkan bahwa iklim organisasi yang
mendukung komunikasi terbuka dan pengakuan atas prestasi individu dapat meningkatkan
keterlibatan pegawai serta mengurangi tingkat turnover. Dengan demikian, menciptakan
iklim organisasi yang sehat adalah langkah strategis dalam MSDM untuk memastikan

bahwa tujuan perusahaan tercapai melalui peningkatan performa karyawan.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja yang baik merupakan cerminan dari rasa tanggung jawab individu
terhadap tugas-tugas yang diembannya. Ketika karyawan menunjukkan disiplin yang
tinggi, hal ini tidak hanya mendorong gairah kinerja dan semangat kerja, tetapi juga
berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Menurut Robbins dan
Judge (2021), disiplin kerja dapat meningkatkan produktivitas serta menciptakan

lingkungan kerja yang lebih positif, di mana setiap individu merasa termotivasi untuk

memberikan kontribusi terbaiknya. Selain itu, penelitian oleh Kahn et al. (2022)
menunjukkan bahwa disiplin yang baik berhubungan erat dengan kepuasan kerja dan
komitmen organisasi, sehingga menciptakan sinergi antara tujuan pegawai dan instansi.
Oleh karena itu, manajer perlu mengembangkan strategi untuk mempromosikan budaya
disiplin dalam tim mereka agar dapat mencapai hasil optimal bagi organisasi serta

masyarakat luas.

Kinerja

Kinerja merupakan indikator penting yang mencerminkan hasil dari upaya dan
kinerja individu dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Menurut Hasibuan
dalam Badriah (2015:136), Kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang berdasarkan
pengalaman, kesungguhan, dan waktu yang diinvestasikan dalam pekerjaan. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis, tetapi juga
pada dedikasi dan komitmen individu terhadap pekerjaannya. Moh. As’ud juga
menekankan bahwa Kinerja merupakan ukuran keberhasilan individu dalam mencapai

target-target tertentu yang telah ditetapkan oleh organisasi (Badriah, 2015:136). Dalam
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konteks modern, penelitian terbaru menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti motivasi
intrinsik dan dukungan manajerial sangat berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja
karyawan. Misalnya, menurut Kahn et al. (2022), lingkungan kerja yang mendukung dapat
meningkatkan motivasi karyawan untuk mencapai performa terbaik mereka. Selain itu,
penelitian oleh Smith et al. (2023) mengungkapkan bahwa pengakuan atas pencapaian
individu dapat mendorong peningkatan produktivitas serta kepuasan kerja secara

keseluruhan.
Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan landasan empiris, disusun kerangka konseptual

penelitian sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Oleh karena ini, hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Diduga ada pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Prestasi Kerja karyawan
Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia
2. Diduga ada pengaruh Iklim Organisasi terhadap kepuasan karyawan
Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia
3. Diduga ada pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan karyawan Pacific
Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia
4. Diduga variabel Iklim Organisasi berpengaruh dominan terhadap Prestasi Kerja

karyawan Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia

POPULASI DAN SAMPEL
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Menurut Arikunto (dalam Alvia 2020) Populasi adalah keseluruhan dari subjek
penelitian, jadi yang dimaksud dengan populasi individu yang memiliki sifat yang sama
walaupun presentase kesamaan itu sedikit atau dengan kata lain seluruh individu yang akan
dijadikan objek penelitian. Populasi dalam penelitihan ini adalah seluruh karyawan Pacific
Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia yang berjumlah 300 karyawan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2017:116). Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
jenuh. Menurut Noor (2015:158), cara menghitung jumlah sampel yang diperlukan untuk
kuisioner, maka digunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N

1+ Ne?
Dimana:
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat
ditoleransi, misalnya 5%.
Ukuran sampel ditentukan dengan tingkat presentase sebesar 5%, sehingga dengan

menggunakan rumus, di dapatkan jumlah sampel sebagai berikut:

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh jumlah sampel sebesar 175 responden.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Kuesioner dikatakan valid jikapertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukuroleh kuesioner digunakan untuk mendapatkan data itu valid, artinya
instrumen tersebut dapatdigunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam
penelitian ini uji validitas diukur dengan menghitung korelasi antara skor masing — masing
butir pertanyaan dengan total skor yang diperoleh. Suatu item pertanyaan dinyatakan valid
jika nilai Pearson Correlation lebih besar dari 0.300 dan nilai signifikansi < 5 persen (0,05).
Uji validitas untuk variabel Komitmen Organisasi (X1) menunjukkan bahwa semua

item kuesioner memiliki nilai korelasi Pearson yang signifikan, dengan nilai signifikansi di
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bawah 0,05. Item X1.1 memiliki korelasi sebesar 0,738, X1.2 sebesar 0,689, X1.3 sebesar
0,587, dan X1.4 sebesar 0,505; semuanya menunjukkan hubungan yang kuat hingga sedang
dengan variabel komitmen organisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua
item dalam kuesioner ini adalah valid dan dapat diandalkan untuk mengukur komitmen
organisasi pada responden.

Uji validitas untuk variabel Iklim Organisasi (X2) menunjukkan bahwa semua item
kuesioner memiliki nilai korelasi Pearson yang signifikan, dengan nilai signifikansi di bawah
0,05. Item X2.1 dan X2.2 masing-masing memiliki korelasi sebesar 0,512, sementara X2.3
dan X2.4 menunjukkan korelasi yang lebih tinggi yaitu 0,663 dan 0,606. Semua nilai ini

mengindikasikan hubungan yang cukup kuat antara item-item tersebut

dengan variabel iklim organisasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam
kuesioner ini adalah valid dan dapat diandalkan untuk mengukur iklim organisasi pada
responden.

Uji validitas untuk variabel Disiplin Kerja (X3) menunjukkan bahwa semua item
kuesioner memiliki nilai korelasi Pearson yang signifikan, dengan nilai signifikansi di bawah
0,05. Item X3.1 memiliki korelasi sebesar 0,554, X3.2 sebesar 0,654, X3.3 sebesar 0,710, dan
X3.4 sebesar 0,691; semuanya menunjukkan hubungan yang kuat antara item-item tersebut
dengan variabel disiplin kerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam
kuesioner ini adalah valid dan dapat diandalkan untuk mengukur disiplin kerja pada
responden.

Uji validitas untuk variabel Prestasi Kerja (Y) menunjukkan bahwa semua item
kuesioner memiliki nilai korelasi Pearson yang signifikan, dengan nilai signifikansi di bawah
0,05. Item X1.1 memiliki korelasi sebesar 0,656, X1.2 sebesar 0,496, X1.3 sebesar 0,648, dan
X1.4 sebesar 0,654; semuanya menunjukkan hubungan yang kuat hingga sedang antara item-
item tersebut dengan variabel prestasi kerja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua
item dalam kuesioner ini adalah valid dan dapat diandalkan untuk mengukur prestasi kerja

pada responden.

Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (a) yaitu
suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.300. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel yang diteliti dan dikatakan reliable atau dapat dipercaya jika jawaban responden
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terhadap pernyataan selalu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menggunakan bantuan
SPSS diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 1. Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Cronbach’s Alpha| Batas Minimal Keterangan
Komitmen 0.740 0.300 Reliabel
Organisasi
Iklim Organisasi 0.700 0.300 Reliabel
Disiplin kerja 0.754 0.300 Reliabel
Prestasi Kerja 0.731 0.300 Reliabel

Secara keseluruhan, semua variabel tersebut dapat dianggap reliabel dan sesuai untuk
digunakan dalam penelitian lebih lanjut karena mereka memenuhi standar keandalan yang
diperlukan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda antara Komitmen Organisasi, Iklim
Organisasi, dan Disiplin kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Y). Dengan menggunakan
program SPSS diperoleh hasildata pada tabel berikut:

Tabel 2. Koefisien Regresi

Coefficients?
Standardized
Unstandardized
Coefficients
Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 130 134 969 334
Komitmen 269 .069 274 3.910 .000
Organisasi
Iklim Organisasi 471 .064 474 7.372 .000
Disiplin Kerja 202 .055 204 3.672 .000

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda antara antara Komitmen Organisasi,
Iklim Organisasi, dan Disiplin kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Y) menghasilkan

suatu persamaan model regresi:
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Y=0.130+0.269X1+0.471X2+0.202X3
Di mana:
* Y adalah variabel dependen (Prestasi Kerja).
» X1 adalah variabel Komitmen Organisasi.
» X2 adalah variabel Iklim Organisasi.
» X3 adalah variabel Disiplin Kerja.
Dari persamaan regresi linear berganda tersebut di atas menunjukkan bahwa:

1. Konstanta (Intercept) - 0.130

Nilai konstanta sebesar 0,130 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen
(Komitmen Organisasi, Iklim Organisasi, dan Disiplin Kerja) bernilai nol, maka nilai prestasi
kerja (Y) diperkirakan sebesar 0,130. Ini memberikan gambaran dasar tentang prestasi kerja
tanpa pengaruh dari variabel lain.

2. Koefisien Variabel
a. Komitmen Organisasi (X1) - Koefisien: 0,269:

Setiap peningkatan satu unit dalam komitmen organisasi akan
meningkatkan prestasi kerja sebesar 0,269 unit, dengan asumsi variabel
lainnya tetap konstan. Koefisien ini menunjukkan bahwa komitmen
organisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi
kerja.

b. Iklim Organisasi (X2) - Koefisien: 0,471:

Setiap peningkatan satu unit dalam iklim organisasi akan meningkatkan
prestasi kerja sebesar 0,471 unit dengan asumsi variabel lainnya
tetap konstan. Ini adalah koefisien tertinggi di antara ketiga variabel
independen dan menunjukkan bahwa iklim organisasi memiliki pengaruh
paling besar terhadap peningkatan prestasi kerja.

c. Disiplin Kerja (X3) - Koefisien: 0,202:

Setiap peningkatan satu unit dalam disiplin kerja akan meningkatkan
prestasi kerja sebesar 0,202 unit dengan asumsi variabel lainnya tetap
konstan. Meskipun koefisiennya lebih kecil dibandingkan dengan

komitmen dan iklim organisasi, disiplin kerja masih berkontribusi positif
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terhadap kinerja individu.

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis tentang koefisien regresi,
yaitu untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh tersebutdapat
dipertanggungjawabkan atau tidak.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai-nilai thitung dari semua variabel bebas.
Sementara pengaruh masing—masing variable diambil dari nilai signifikansi masing—
masing variable dibandingkan dengan nilai signifikansi 5%. dari hasil perhitungan diatas
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Uji hipotesis Komitmen Organisasi terhadap Prestasi Kerja

Pengaruh variabel Komitmen Organisasi terhadap prestasi kerja karyawan di
Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar
0.269, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam komitmen organisasi akan
meningkatkan prestasi kerja karyawan sebesar 0.269 unit, dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap konstan. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi, semakin baik pula hasil
kerja yang mereka capai. Dengan nilai signifikansi yang sangat rendah (p < 0.001), dapat
disimpulkan bahwa hubungan ini adalah kuat dan konsisten dalam konteks perusahaan
tersebut.

b. Uji hipotesis Iklim Organisasi terhadap Prestasi Kerja

Pengaruh variabel Iklim Organisasi terhadap prestasi kerja karyawan di Pacific Radiance, Pte,
Ltd Cabang Indonesia ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0.471. Ini berarti bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam iklim organisasi akan meningkatkan prestasi kerja
karyawan sebesar 0.471 unit, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan.
Pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan komitmen organisasi menunjukkan
bahwa iklim organisasi memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap prestasi kerja,
mencerminkan pentingnya lingkungan kerja yang mendukung dan kondusif untuk mendorong
kinerja optimal dari para karyawan. Hal ini menegaskan bahwa menciptakan iklim organisasi
yang baik dapat berkontribusi secara langsung pada peningkatan produktivitas dan efektivitas
kerja di perusahaan.

c. Uji hipotesis Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja
Pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap prestasi kerja karyawan di Pacific Radiance,
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Pte, Ltd Cabang Indonesia ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0.202. Ini berarti bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam disiplin kerja akan meningkatkan prestasi kerja karyawan
sebesar 0.202 unit, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Meskipun
pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan komitmen organisasi dan iklim organisasi,
disiplin kerja tetap memiliki dampak positif yang signifikan terhadap prestasi kerja,
menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan berkontribusi pada peningkatan hasil dan

efisiensi dalam pekerjaan mereka di perusahaan.

Dalam analisis regresi berganda yang dilakukan, variabel Iklim Organisasi memiliki
pengaruh dominan terhadap prestasi kerja karyawan di Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang
Indonesia dengan koefisien tertinggi sebesar 0.471, menunjukkan bahwa peningkatan dalam
iklim organisasi akan memberikan dampak paling signifikan terhadap prestasi kerja. Diikuti
oleh Komitmen Organisasi dengan koefisien 0.269, dan kemudian Disiplin Kerja yang
memiliki koefisien terendah sebesar 0.202. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun semua
variabel berkontribusi positif terhadap prestasi kerja, iklim organisasi adalah faktor yang
paling kuat mempengaruhi kinerja karyawan dalam konteks perusahaan tersebut. Uji

Ketepatan Model (Uji F)

Uji f (simultan) dilakukan dengan menggunakan bantuan program Software SPSS
verst 16.00. pengujian ini digunakan untuk mengetahui keberartian koefisien regresi
(signifikansi) secara keseluruhan. Hasil uji f (simultan) dapat dilihat pada tabel 4.24
berikut ini:

Tabel 3. Uji F (Uji Simultan)

Coefficients®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 147.152 3 49.051 | 181.249 .000b
Residual 46.277 171 271
Total 193.429 174
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 181.249 dengan nilai

signifikansi 0.000 yang berada di bawah 0.05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa

variabel independent atau bebas yaitu Komitmen Organisasi , Iklim Organisasi , dan Disiplin
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kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependent atau terikat yaitu Prestasi Kerja Karyawan (Y) pada Pacific Radiance, Pte, Ltd
Cabang Indonesia. Uji ini dapat dilihat dari hasil uji F 181.249 dan signifikansi 0.000 yang

berarti model regresi layak digunakan untuk memprediksi variabel dependen.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diteliti,
yaitu Komitmen Organisasi, lklim Organisasi, dan Disiplin Kerja, memiliki pengaruh
signifikan terhadap Prestasi Kerja karyawan di Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia.
Dengan nilai koefisien regresi yang diperoleh, terlihat bahwa Iklim Organisasi memberikan
pengaruh paling dominan dengan koefisien sebesar 0.471, diikuti oleh Komitmen Organisasi
(0.269) dan Disiplin Kerja (0.202). Hal ini mengindikasikan bahwa menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan mendukung sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0.761, yang berarti
sekitar 76,1% variasi dalam prestasi kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen
tersebut. Ini menandakan bahwa model regresi yang dibangun cukup baik dalam menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja di perusahaan tersebut. Sisa 23,9% variasi
mungkin dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.

Dalam penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa variabel Iklim Organisasi memiliki
pengaruh dominan terhadap Prestasi Kerja karyawan di Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang
Indonesia. Hal ini berbeda dengan penelitian oleh Agustin et al. (2022) yang meneliti
pengaruh Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai di Bandara
Abdulrachman Saleh Malang. Dalam studi tersebut, ditemukan bahwa komitmen organisasi
berkontribusi signifikan terhadap kinerja pegawai, namun tidak disebutkan secara eksplisit
tentang pengaruh budaya organisasi dalam konteks yang sama.

Perbandingan antara kedua penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun keduanya
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja atau prestasi kerja dalam konteks
organisasi yang berbeda, terdapat perbedaan dalam variabel mana yang dianggap paling
berpengaruh. Di Pacific Radiance, Iklim Organisasi menjadi faktor utama yang memengaruhi
prestasi kerja karyawan, sedangkan di Bandara Abdulrachman Saleh, Komitmen Organisasi

lebih dominan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan perumusan masalah dan analisis hasil penelitian, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Komitmen Organisasi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia
2. Iklim Organisasi secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja
karyawan Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia
3. Disiplin kerja secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Pacific Radiance, Pte, Ltd Cabang Indonesia.
4. Iklim Organisasi berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan Pacific Radiance,

Pte, Ltd Cabang Indonesia
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